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 Sumber Sandang Store faces problems in inventory management, such 

as the occurrence of vacancies or excess stock, as well as delays in 

recording debts due to transactions with the installment method, both 

from customers and suppliers. This condition causes uncertainty in 

financial data and has an impact on decreasing income. This service 

activity aims to assist partners in developing a web-based sales 

information system that is able to overcome the obstacles of recording 

and managing sales data more accurately and efficiently. The method 

used in system development is waterfall, while for sales data analysis 

the Trend Moment method is used which functions to determine trend 

lines statistically based on historical data. The results of the service 

show that the sales information system built can minimize recording 

errors and speed up the data processing process. In addition, the 

system is able to predict sales accurately, as evidenced by the results 

of the prediction of sales of Woven Sarong products in March 2024 of 

590 units, with an accuracy rate of 98.14%. This finding shows an 

increase in sales compared to the previous month and proves the 

effectiveness of the system in assisting sales decision making. Overall, 

this system makes a positive contribution in improving the efficiency of 

sales management at Sumber Sandang Store. 
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 Toko Sumber Sandang menghadapi permasalahan dalam pengelolaan 

persediaan, seperti terjadinya kekosongan atau kelebihan stok, serta 

keterlambatan pencatatan utang-piutang akibat transaksi dengan 

metode cicilan, baik dari pelanggan maupun kepada pemasok. Kondisi 

ini menyebabkan ketidakpastian data keuangan dan berdampak pada 

penurunan pendapatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

membantu mitra dalam mengembangkan sistem informasi penjualan 

berbasis web yang mampu mengatasi kendala pencatatan dan 

pengelolaan data penjualan secara lebih akurat dan efisien. Metode 

yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah waterfall, 

sedangkan untuk analisis data penjualan digunakan metode Trend 

Moment yang berfungsi menentukan garis tren secara statistik 

berdasarkan data historis. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

sistem informasi penjualan yang dibangun dapat meminimalkan 

kesalahan pencatatan dan mempercepat proses pengolahan data. 

Selain itu, sistem mampu memprediksi penjualan secara akurat, yang 

dibuktikan dengan hasil prediksi penjualan produk Sarung Tenun pada 

Maret 2024 sebanyak 590 unit, dengan tingkat akurasi sebesar 

98,14%. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan penjualan 

dibandingkan bulan sebelumnya dan membuktikan efektivitas sistem 

dalam membantu pengambilan keputusan penjualan. Secara 

keseluruhan, sistem ini memberikan kontribusi positif dalam 

Kata Kunci: 
Sistem Informasi Penjualan, 

Web, Trend Moment, Waterfall, 

Prediksi Penjualan 
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meningkatkan efisiensi manajemen penjualan di Toko Sumber 

Sandang. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan dalam deteksi proses penjualan masih menjadi tantangan yang signifikan 

bagi pelaku usaha ritel karena kesulitan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi penjualan serta ketidakmampuan dalam memprediksi tren penjualan secara 

akurat. Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, persaingan pasar, perubahan perilaku 

konsumen, dan faktor lingkungan lainnya sering kali menyebabkan fluktuasi penjualan yang 

tidak dapat diantisipasi. Di sisi lain, kompleksitas dan volume data penjualan yang besar 

meliputi informasi produk, wilayah, waktu, dan pelanggan membuat proses analisis menjadi 

semakin sulit dan membutuhkan pendekatan yang tepat. 

Toko Sumber Sandang merupakan salah satu pelaku usaha yang mengalami 

permasalahan dalam pengelolaan data penjualan dan sistem inventori. Stok barang sering kali 

tidak tersedia saat dibutuhkan atau justru menumpuk secara berlebihan, yang mengindikasikan 

ketidakefisienan dalam sistem pengadaan barang. Permasalahan lain adalah pencatatan utang 

piutang yang masih dilakukan secara manual, sehingga sering terjadi keterlambatan, kehilangan 

data, atau kesalahan pencatatan. Hal ini berdampak pada kurangnya akurasi laporan keuangan 

dan hambatan dalam pengambilan keputusan. Sistem pencatatan manual yang digunakan saat 

ini juga belum mampu menyajikan laporan penjualan dan keuangan secara berkala, seperti 

mingguan atau bulanan, yang sangat dibutuhkan oleh pemilik usaha. 

Kesenjangan yang muncul dalam konteks ini adalah belum adanya sistem informasi 

yang mampu mengintegrasikan fungsi pencatatan penjualan, manajemen stok, serta 

pengelolaan utang piutang secara efisien dan real-time. Sementara itu, studi terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis data historis dapat membantu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan stok dan prediksi penjualan. Salah satu metode yang 

relevan adalah metode Trend Moment, yaitu metode peramalan yang menggunakan pendekatan 

statistik untuk menentukan garis tren berdasarkan data historis. Metode ini memiliki 

keunggulan dalam hal konsistensi parameter X dan fleksibilitas terhadap jumlah data, baik 

genap maupun ganjil (Rusito & Fathony, 2019). Putri (2022) menjelaskan bahwa metode ini 

mampu menggambarkan garis tren lurus sebagai proyeksi masa depan dari data historis. 

Mulyani et al. (2021) juga menambahkan bahwa hasil peramalan dengan metode Trend Moment 

dapat digunakan sebagai dasar perencanaan penjualan dan produksi periode berikutnya. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem informasi penjualan berbasis web yang 

mengintegrasikan fitur pencatatan penjualan, manajemen stok, dan pencatatan utang piutang. 

Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur peramalan penjualan menggunakan metode Trend 

Moment guna membantu pemilik toko dalam mengambil keputusan yang lebih tepat 

berdasarkan data historis. Diharapkan melalui kegiatan pengabdian ini, efisiensi operasional 

Toko Sumber Sandang dapat ditingkatkan dan proses pengambilan keputusan dapat dilakukan 

secara lebih akurat dan berbasis data. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada pengembangan sistem ini, digunakan metode Waterfall sebagai pendekatan 

pengembangan perangkat lunak. Metode ini memiliki tahapan sistematis dan berurutan yang 

mencakup lima langkah, yaitu: Requirement Analysis, System and Software Design, 

Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing, serta Operation and 

Maintenance (Bonita Sari et al., 2022). Setiap tahapan diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

a. Requirement Analysis 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui wawancara dan observasi 

langsung kepada pemilik toko. Data dikumpulkan untuk memahami kebutuhan sistem 

informasi, termasuk fitur yang diperlukan seperti pencatatan penjualan, stok barang, 

laporan utang piutang, dan peramalan penjualan. 

b. System and Software Design 

Data kebutuhan kemudian diterjemahkan ke dalam rancangan sistem. Peneliti membuat 

Use Case Diagram, Data Flow Diagram (DFD), dan Activity Diagram untuk 

menggambarkan alur dan interaksi sistem. Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan 

untuk merancang struktur basis data agar data penjualan dan stok dapat tersimpan secara 

terstruktur. 

c. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini dilakukan proses pemrograman sistem menggunakan bahasa PHP dan basis 

data MySQL (via PHPMyAdmin). Hak akses hanya diberikan kepada pengguna tertentu 

(admin/kasir). 
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d. Integration and System Testing 

Setelah seluruh modul selesai dikembangkan, dilakukan integrasi dan pengujian 

menyeluruh menggunakan metode blackbox testing, yaitu dengan menguji fungsionalitas 

sistem tanpa memperhatikan struktur internal kode program. Fokus pengujian adalah 

kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna. 

e. Operation and Maintenance 

Sistem mulai digunakan oleh pemilik toko dan dilakukan pemantauan terhadap kinerja 

sistem. Perbaikan dan penyempurnaan dilakukan berdasarkan umpan balik dari pengguna, 

baik terkait kesalahan teknis maupun kebutuhan tambahan. 

Dengan pendekatan ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan solusi nyata bagi 

permasalahan yang dihadapi UMKM dalam pengelolaan penjualan dan stok barang, serta 

meningkatkan efisiensi operasional melalui digitalisasi sistem manajemen usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini membahas mengenai pengembangan sistem informasi penjualan yang 

diusulkan dengan menggunakan metode Waterfall. 

Requirement Analysis 

Langkah awal dalam pengembangan perangkat lunak adalah memastikan bahwa 

pengembang memahami secara menyeluruh kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan 

dikembangkan. Untuk memperoleh informasi tersebut, dilakukan pengumpulan data melalui 

studi pustaka dan metode lainnya. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 

menghasilkan spesifikasi kebutuhan sistem secara komprehensif. Analisis kebutuhan dalam 

pengembangan aplikasi ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu kebutuhan pengguna dan kebutuhan 

system : 

1. Kebutuhan Pengguna 

Pada sistem informasi penjualan ini, hanya ada 1 pengguna yaitu admin. Admin dapat 

melakukan login system dan dapat mengelola data barang, data pelanggan, data supplier, 

data cabang, data penjualan, data pembelian, dan membuat laporan penjualan maupun 

pembelian. 

2. Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem mencakup dua aspek, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

nonfungsional: 

a. Kebutuhan Fungsional 

1) Sistem dapat melakukan operasi Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) 

terhadap data barang, pelanggan, supplier, cabang, penjualan, dan pembelian. 

2) Sistem mampu mencatat pembayaran tunai maupun kredit pada setiap transaksi 

penjualan dan pembelian. 

3) Sistem dilengkapi fitur pencarian data pada transaksi penjualan dan pembelian 

untuk memudahkan pengelolaan data. 

4) Sistem memiliki fitur laporan yang dapat digunakan untuk pengelolaan keuangan, 

identifikasi produk terlaris, serta manajemen persediaan barang. 
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5) Sistem menyediakan fitur Trend Moment untuk memprediksi jumlah persediaan 

barang pada periode berikutnya. 

b. Kebutuhan Nonfungsional 

1) Perangkat Keras (Hardware): Sistem dapat dijalankan pada PC atau laptop dengan 

spesifikasi minimum Intel Core i3 10100, 3.60 GHz, RAM 8 GB, dan SSD 256 GB. 

2) Perangkat Lunak (Software): Sistem dibangun menggunakan XAMPP sebagai server lokal, 

Visual Studio Code sebagai code editor, MySQL sebagai sistem manajemen basis data, dan 

browser Chrome untuk menampilkan antarmuka pengguna. 

System and Software Design 

Pada tahap ini dilakukan analisis yang bertujuan untuk diimplementasikan dalam proses 

perancangan sistem. Perancangan dilakukan guna memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh sistem. Selain itu, tahap ini juga berfungsi 

sebagai pedoman bagi pengembang dalam merancang kebutuhan perangkat keras dan 

menyusun struktur keseluruhan dari perangkat lunak yang akan dibangun. Pemodelan sistem 

dalam pengembangan ini menggunakan Unified Modeling Language (UML) (Fatmasari & 

Sauda, 2020), yang meliputi Use Case Diagram, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). Diagram-diagram ini digunakan untuk menggambarkan proses 

bisnis serta perancangan basis data secara sistematis. 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram, atau yang juga dikenal sebagai diagram perilaku (Rizaldi et al., 2021), 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor (dalam hal ini admin) dengan 

sistem serta aktivitas (use case) yang dapat dilakukan. Diagram ini membantu dalam 

memahami cara kerja sistem secara garis besar. Dalam use case diagram, terdapat 

sekumpulan aksi yang berinteraksi atau memiliki relasi dengan entitas di luar sistem, yang 

disebut aktor. Gambar 2 menyajikan use case diagram dari sistem yang dikembangkan, di 

mana hanya terdapat satu aktor utama, yaitu admin, yang memiliki hubungan dengan 

sejumlah use case yang merepresentasikan proses-proses dalam sistem. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Admin 
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2. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

aliran data dalam suatu sistem serta bagaimana data tersebut diproses oleh sistem secara 

keseluruhan (Izzulhaq et al., 2023). DFD memvisualisasikan bagaimana data masuk 

(input), diproses, dan keluar (output) dari sistem, serta hubungan antar entitas, proses, dan 

penyimpanan data. Diagram ini sangat membantu dalam memahami struktur logis dari 

sistem informasi yang dikembangkan karena memberikan gambaran yang jelas mengenai 

bagaimana informasi mengalir antar komponen. Pada Gambar 3 ditampilkan Data Flow 

Diagram yang merepresentasikan aliran data pada sistem informasi penjualan yang akan 

dibangun. 

 

 

Gambar 3. Data Flow Diagram 

 

 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Tahap perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menguraikan struktur tabel-tabel yang digunakan dalam basis data 

sistem informasi penjualan. ERD menggambarkan hubungan antar entitas yang relevan, 

lengkap dengan atribut- atribut, kunci utama, serta indeks yang mendukung integritas 

data (Maulidah & Ardiansyah, 2024). Pada Gambar 4 ditampilkan rancangan ERD yang 

menunjukkan keterkaitan antara tabel-tabel dalam sistem, termasuk hubungan logis 

yang mendukung proses bisnis utama seperti transaksi penjualan, pengelolaan data 

barang, pelanggan, dan entitas lainnya. 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Implementation and Unit Testing 

 

Tahap implementation dan unit testing merupakan bagian penting dari proses 

pemrograman. Pada fase ini, pengembangan perangkat lunak dibagi ke dalam komponen- 

komponen kecil (modul) yang akan diintegrasikan pada tahap berikutnya. Selain itu, dilakukan 

pula pengujian dan evaluasi terhadap kinerja masing-masing modul untuk memastikan bahwa 

setiap bagian telah berjalan sesuai dengan spesifikasi dan memenuhi standar yang ditetapkan. 

Agar desain sistem dapat dijalankan oleh komputer, maka perlu dikonversi ke dalam bentuk 

yang dapat dipahami mesin, yaitu melalui bahasa pemrograman dalam proses coding. Tahap ini 

merupakan realisasi teknis dari desain sistem yang telah dibuat sebelumnya dan dilaksanakan 

oleh peneliti (Wijaya & Astuti, 2019). Hasil implementasi pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Antarmuka Pengguna (UI) Penjualan 

Tampilan halaman transaksi penjualan adalah tampilan yang muncul setelah proses 

transaksi antara admin dengan pelanggan yang telah atau akan memesan barang dan juga 

memunculkan tentang informasi utang piutang setiap pelanggan. Pada halaman ini 

ditampilkan nomor faktur penjualan, tanggal transaksi, jenis transaksi, jumlah penjualan, 

dan utang piutang. Lalu ditambah dengan fitur pencarian agar memudahkan admin dalam 

mencari data, pada pencarian tersebut admin bisa mencari data berdasarkan nomor faktur 

penjualan, nama pelanggan dan tanggal transaksi. 
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Gambar 5. Tampilan UI Menu Penjualan 

2. Implementasi UI Peramalan 

Pada halaman ini admin bisa mengetahui data penjualan setiap bulan dari semua produk 

dan dapat mengetahui prediksi penjualan pada bulan selanjutnya dari produk yang ada. 

 
Gambar 6. Tampilan UI Menu Penjualan 

3. Implementasi Metode Trend Moment 

Terdapat tiga persamaan utama dalam metode Trend Moment yang memiliki kemiripan 

dengan metode Trend secara umum. Persamaan pertama digunakan untuk menghitung nilai 

trend atau variabel yang akan diprediksi. Persamaan kedua berfungsi untuk menentukan 

kemiringan garis (slope) atau koefisien arah pada garis trend. Sementara itu, persamaan 

ketiga digunakan untuk menghitung nilai konstanta (intersep) dalam persamaan garis trend 

(Oliviasandrea, 2022). Penerapan metode Trend Moment dilakukan dengan menggunakan 

data historis dari satu variabel tertentu. Adapun rumus-rumus yang digunakan dalam 

metode ini adalah sebagai berikut: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 

Keterangan: 

Y = Nilai trend atau variabel yang diramalkan 

a = Bilangan constant 

b = Slope atau Koefisien garis trend 

X = Indeks waktu (dimulai dari 0,1,2,3,4,5,…..n) 
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Cara matematis yang digunakan untuk mencari nilai a dan b dalam rumus di atas 

melibatkan penggunaan metode subtitusi dan metode eliminasi dalam penyelesaiannya. 

Adapun persamaannya menurut (Yulian et al., 2020) adalah: 

 

∑𝑦 = 𝑎. 𝑛 + 𝑏. ∑ (2) 

∑𝑥𝑦 = 𝑎. ∑𝑥 + 𝑏. ∑𝑥2 (3) 

 

Dimana: 

∑𝑦 = Jumlah dari Data Penjualan 

∑𝑥 = Jumlah dari Periode Waktu 

∑𝑥𝑦          = Jumlah dari data penjualan dikali dengan periode waktu 

𝑛             = Jumlah data 

 

Data yang digunakan untuk peramalan terdiri dari 26 data, berdasarkan jumlah data setiap 

bulan selama lebih dari dua tahun, mulai dari Januari 2022 hingga Februari 2024. Data ini 

dianalisis setiap bulan berdasarkan jumlah item yang terjual atau jumlah transaksi per 

barang, yang kemudian disusun dalam laporan bulanan. Tujuan dari perhitungan ini adalah 

untuk meramal penjualan barang yaitu sarung tenun pada bulan Maret 2024. Penyelesaian 

metode Trend Moment adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai X, Y, XY dan X² 

Langkah pertama adalah menentukan nilai X, yang merupakan waktu dalam bentuk 

numerik dan dimulai dari nilai 0, sementara nilai Y adalah data penjualan barang. 

Tabel 1. Nilai X, Y, XY dan X2 
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b. Menentukan nilai a dan b 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai a dan b dapat ditentukan. Nilai-nilai ini 

diperoleh menggunakan metode eliminasi dan subtitusi dalam persamaan (2) dan 

(3). 

 
c. Menentukan nilai Y 

Langkah selanjutnya mencari Y yaitu hasil dari peramalan bulan Maret 

menggunakan Persamaan (1). 

Y = 246,07 + (13,25 * 26) 

Y = 246,07 + 344,5 

Y = 590,57 

Dari hasil persamaan tersebut, diketahui bahwa prediksi penjualan untuk bulan 

Maret 2024 adalah sebanyak 590 Unit. Gambar 6 menunjukkan perbandingan 

antara data peramalan dengan data asli. 

 

Gambar 6. Grafik Perbandingan 

Integration and System Testing 

Setelah semua unit atau modul telah dikembangkan dan diuji pada tahap implementasi, 

langkah selanjutnya adalah menggabungkannya ke dalam sistem secara keseluruhan. Setelah 

proses integrasi selesai, dilakukan pemeriksaan dan pengujian menyeluruh terhadap 

keseluruhan sistem. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengidentifikasi potensi kegagalan 

dan kesalahan dalam sistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian 

perangkat lunak untuk memastikan verifikasi dan validasi bahwa program sesuai dengan 

kebutuhan Toko. Jika program tidak sesuai dengan kebutuhan Toko, maka evaluasi perlu 

dilakukan untuk memperbaiki perangkat lunak tersebut. Pada pengujian ini, peneliti akan 

menggunakan pengujian Blackbox yang digunakan untuk meningkatkan kualitas perangkat 
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lunak, Karena pengujian yang tidak lengkap dan tidak efektif dapat menimbulkan masalah dan 

menyebabkan kerugian saat perangkat lunak digunakan (Trengginaz et al., 2020). Pengujian 

black box tidak menguji kode sumber dari sebuah program, melainkan menguji tampilan 

program yang bekerja dengan cara mengabaikan kode sumber atau struktur kontrol, sehingga 

fokus utamanya hanya pada informasi dalam sebuah domain (Amalia et al., 2021). 

Tabel 2. Blackbox Testing 

No 
Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Username dan 

Password benar 

Masuk halaman 

dashboard 

Masuk halaman 

dashboard 

Valid 

2 Jika username 

atau password 

salah atau kosong 

lalu klik login 

Muncul pesan error 

“Username / 

Password Salah !” 

Sistem tidak bisa 

mengarahkan ke 

halaman selanjutnya dan 

muncul Pesan error 

“Username / Password 

Salah !” 

Valid 

3 Isi seluruh form 

pada halaman 

tambah data lalu 

klik 

simpan 

Data berhasil 

ditambahkan dengan 

syarat harus 

melengkapi semua 

form yang tersedia 

Data berhasil 

ditambahkan dengan 

syarat harus melengkapi 

semua form yang 

tersedia 

Valid 

4 Pada halaman 

data transaksi 

penjualan bagi 

transaksi 

penjualan kredit 

muncul 

tombol bayar 

Menampilkan tombol 

bayar untuk transaksi 

penjualan kredit 

Sistem menampilkan 

tombol bayar untuk 

transaksi penjualan 

kredit 

Valid 

5 Pada transkasi 

penjualan kredit 

klik bayar 

Menampilkan 

halaman pembayaran 

dengan detail catatan 

data 

barang dan history 

pembayaran 

Sistem menampilkan 

halaman pembayaran 

dengan detail catatan 

data barang dan history 

pembayaran 

Valid 
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6 Pada halaman 

pembayaran klik 

bayar 

Menampilkan modal 

bayar dengan catatan 

tidak boleh melebihi 

jumlah transaksi dan 

tersimpan pada tabel 

history bayar 

Sistem menampilkan 

modal bayar dengan 

catatan tidak boleh 

melebihi jumlah 

transaksi dan tersimpan 

pada tabel history bayar 

Valid 

7 Pada halaman 

data transaksi 

penjualan jika 

penjualan kredit 

sudah membayar 

seluruh tagihan 

maka tombol 

bayar 

akan hilang 

Menghilangkan 

tombol bayar pada 

transaksi penjualan 

kredit dengan catatan 

seluruh tagihan sudah 

terbayar 

Sistem menghilangkan 

tombol bayar pada 

transaksi penjualan 

kredit dengan catatan 

seluruh tagihan sudah 

terbayar 

Valid 

8 Pada halaman 

data transaksi 

penjualan klik 

print 

Menampilkan data 

transaksi dan 

pembayaran yang 

telah dicatat lalu 

diprint 

Sistem menampilkan 

data transaksi dan 

pembayaran barang 

yang telah terjadi lalu 

diprint 

Valid 

 

Operation and Maintenance 

Pada fase akhir dalam Metode Waterfall, perangkat lunak yang telah selesai dibangun 

dioperasikan oleh pengguna dan dilakukan pemeliharaan. Tahap pemeliharaan memungkinkan 

pengembang untuk memperbaiki masalah yang mungkin tidak terdeteksi pada tahap-tahap 

sebelumnya (Anis et al., 2022). Pemeliharaan mencakup tindakan seperti memperbaiki 

kesalahan, memperbaiki implementasi unit dalam sistem, serta menyesuaikan sistem sesuai 

dengan kebutuhan yang ada (Waliyansyah et al., 2022). 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis, perancangan sistem, serta proses pengembangan 

aplikasi hingga tahap penyelesaian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penjualan 

berbasis web yang diterapkan pada Toko Sumber Sandang mampu memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses bisnis. Sistem ini membantu 

meminimalkan kesalahan yang sebelumnya sering terjadi pada sistem manual yang masih 

digunakan oleh toko. Dengan adanya sistem yang saling terintegrasi antar modul, proses 

penjualan menjadi lebih mudah, cepat, dan sistematis. Selain itu, sistem ini juga mempermudah 
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pembuatan laporan, pencarian data utang piutang, serta meningkatkan keamanan data karena 

seluruh informasi disimpan secara terkomputerisasi dalam basis data yang terstruktur. 

 Berdasarkan hasil peramalan penjualan produk Sarung Tenun untuk bulan Maret 2024 

menggunakan metode Trend Moment, diperoleh hasil prediksi sebesar 590 unit, dengan 

menggunakan data historis dari Januari 2022 hingga Februari 2024. Hasil ini menunjukkan 

adanya tren peningkatan penjualan dibandingkan bulan sebelumnya. Akurasi prediksi sistem 

tercatat sebesar 98,14%, yang menandakan bahwa sistem memiliki tingkat keandalan yang 

tinggi dalam memprediksi jumlah penjualan di masa mendatang. 
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